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DASAR HUKUM

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor

53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan

Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Menteri Sistem Akuntabilitas Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas  

Implementasi Kinerja Instansi Pemerintah

Peraturan Bupati Kebumen Nomor 60 Tahun 2017 tentang Sistem Akuntabilitas  

Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Kebumen



MEWUJUDKAN  
KABUPATEN 
KEBUMEN 
SEMAKIN 

SEJAHTERA, 
MANDIRI, 

BERAKHLAK 
BERSAMA 
RAKYAT

Peningkatan tata kelola
pemerintahan yang baik melalui
pelayanan birokrasi yang responsif
serta penerapan e-gov dan open-
gov terintegrasi

Peningkatan aksesibilitas dan
kualitas pelayanan pendidikan,
kesehatan dan kebutuhan dasar
lainnya

Mewujudkan daya saing
ekonomi daerah melalui
pengembangan potensi sumber
daya alam, pariwisata dan kearifan
lokal yang berbasiskan agrobisnis
dan ekonomi kerakyatan

Peningkatan kualitas dan kuantitas
infrastruktur yang berkelanjutan
dan berwawasan lingkungan

Mewujudkan masyarakat yang
rukun, berbudaya dan
bermartabat



MEW UJ U DK A N  KABUPATEN KEBUMEN SEMAKIN S E J A H T E R A ,  
MANDIRI, B E R A K H L A K B E RSA M A RAKYAT

VISI – MISI 2021-2026 DLHKP

MISI KE-3

Mewujudkan daya saing ekonomi daerah melalui pengembangan 
potensi sumber daya alam, pariwisata dan kearifan lokal yang 

berbasiskan agrobisnis dan ekonomi kerakyatan

MISI KE-4
Peningkatan kualitas dan kuantitas infrastruktur yang

berkelanjutan dan berwawasan lingkungan



TUJUAN 1 :

◎ Meningkatkan kualitas lingkungan hidup 
untuk kesejahteraan masyarakat

TUJUAN 2 :

◎ Meningkatknya kegiatan ekonomi sektor primer



SASARAN 1 :

◎ Meningkatnya kualitas lingkungan hidup
◎ INDIKATOR :

◎ Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (Target Th.2023 : 74,19%-
Realisasi : 67,16

SASARAN 2 :
◎ Meningkatnya nilai produksi kelautan dan perikanan

INDIKATOR :
Persentase Peningkatan Nilai Produksi Usaha Kelautan dan Perikanan 

(Target Tahun 2023 : 4,5% - Realisasi : 8,97%)



Bidang/Urusan/  

Indikator Formulasi Satuan

Data Awal Target Kinerja Tujuan/Sasaran

2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026

URUSAN : 

LINGKUNGAN HIDUP

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLH)

(0,376 x indeks kualitas air) + (0,405 x indeks 

kualitas udara) + (0,219 x indeks kualitas 

lahan) keterangan:

indeks kualitas air (dalam %), indeks kualitas

udara (dalam %) dan indeks kualitas lahan (dalam %) 

dihitung dengan survei yang dilakukan oleh perangkat 

daerah pengampu urusan lingkungan hidup

% 73,92 74,01 74,10 74,19 74,28 74,36 74,45

URUSAN : 
KELAUTAN DAN 
PERIKANAN

x %

Persentase 

Peningkatan Nilai 

Produksi Kelautan 

dan Perikanan

(nilai produksi usaha perikanan tahun (n) 

dalam rupiah - nilai produksi usaha 

perikanan tahun (n-1) dalam rupiah) / nilai 

produksi usaha perikanantahun (n-1) dalam 

rupiah x %

% 0,00 2,00 3,00 4,50 6,00 7,50 9,00

RENSTRA TAHUN 2021-2026
INDIKATOR KINERJA UTAMA/URUSAN



Perjanjian Kinerja Perubahan DLHKP Tahun 2023



POHON KINERJA DLHKP TAHUN 2023



PENANDATANGANAN BERSAMA
DOKUMEN PERJANJIAN KINERJA DLHKP

MELALUI PERJANJIAN KINERJA, DIHARAPKAN AKAN 
TERWUJUD KOMITMEN KESEPAKATAN ANTARA PENERIMA DAN 
PEMBERI AMANAH ATAS KINERJA YANG TERUKUR TERTENTU 

BERDASARKAN TUGAS, FUNGSI DAN WEWENANG SERTA 
SUMBER DAYA YANG TERSEDIA



Penjenjangan Kinerja DLHKP



Perjanjian Kinerja DLHKP Tahun 2023



Penjenjangan 
Kinerja DLHKP

Kasubag 
Keuangan

&Ka
K

subag Umum  
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Kasubag 
Perencanaan



Perjanjian Kinerja DLHKP



Penjenjangan Kinerja DLHKP



Penjenjangan Kinerja DLHKP



Perjanjian Kinerja DLHKP



Perjanjian Kinerja DLHKP



Penjenjangan Kinerja DLHKP



Pengukuran/Progress Kinerja DLHKP Tahun 2023 s/d Triwulan IV

No.
Tujuan dan 

Sasaran Strategis
Indikator Kinerja Satuan

Target 
Renja

Target
Realisasi Triwulan ke-

Realisasi IV Capaian (%) Kendala Solusi
I II III IV

(1) (2) (3) (4) (5) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17)

1

Tujuan :
Meningkatkan 
kualitas lingkungan 
hidup untuk 
kesejahteraan 
masyarakat

Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup

Indeks 
poin

74,19 74,19 68,17 68,17 67,63 67,16 67,16 90,52%

Adanya musim kemarau panjang akibat El 
Nino dan jumlah kegiatan yang menjadi
sumber pencemar semakin banyak
menyebabkan nilai IKA turun

Melakukan upaya pengendalian 
pencemaran berupa kegiatan pencegahan 
seperti sosialisasi, peringatan larangan 
pencemaran, bimbingan teknis kepada 
kegiatan sumber pencemaran air

Sasaran :
Meningkatnya 
kualitas lingkungan 
hidup

Indeks Kualitas 
Lingkungan Hidup

Indeks 
poin

74,19 74,19 68,17 68,17 67,63 67,16 67,16 90,52%

Adanya musim kemarau panjang akibat El 
Nino dan jumlah kegiatan yang menjadi
sumber pencemar semakin banyak
menyebabkan nilai IKA turun

Melakukan upaya pengendalian
pencemaran berupa kegiatan pencegahan
seperti sosialisasi, peringatan larangan
pencemaran, bimbingan teknis kepada
kegiatan sumber pencemaran air

2 Tujuan :
Meningkatnya 
kegiatan ekonomi 
sektor primer

PDRB ADHK Sektor 
Primer

Miliar 
rupiah

5.657,8
8

5.657,8
8

84,50 68,64 106,70 104,11 363,94 6,43%
Indikator daerah (gabungan PDRB diampu
beberapa OPD)

Disesuaikan dengan target Indikator
Program, di OPD masing-masing

Sasaran 1:
Meningkatnya nilai 
produksi kelautan 
dan perikanan

Persentase Peningkatan 
Nilai Produksi Usaha 
Kelautan dan Perikanan

% 4,50 4,50 2,04 1,66 2,57 2,51 8,97 199,42%

(A)Perikanan Budidaya: Pembenihan : 
Kondisi cuaca dan debit air tahun 2023 
kurang.(B)Perikanan Tangkap: Musim Ubur-
ubur pada triwulan III dan IV sejumlah
43,99% (4.007,3 ton) dari hasil total produksi
perikanan tangkap tahun 2023 dengan
harga jual rata-rata 
Rp.900/Kg.(C)Pengolahan Hasil Perikanan
dan Garam: Produksi garam menurun
drastis karena kerusakan thunel untuk 
produksi garam.

(A)Perikanan Budidaya: Pembenihan: 
Peningkatan intensifikasi pemeliharaan
pasca pemijahan.(B)Perikanan Tangkap: 
Mengoptimalkan kegiatan penangkapan
Ikan diluar musim ubur-ubur dengan
Penyediaan Prasarana Pangkalan
Pendaratan Ikan, sehingga tidak
tergantung musim (musim barat dan 
timur).(C)Pengolahan Hasil Perikanan dan 
Garam:Pemilihan bahan baku pembuatan
thunel yang lebih tahan cuaca.

Sasaran 2 :
Meningkatnya tata 
kelola administrasi
penunjang urusan
pemerintah

Cakupan Pelayanan
Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah

% 100 100 25 25 25 25 100,00 100,00%

Meningkatnya 
Pelayanan Publik

Indeks Kepuasan 
Masyarakat (IKM)

Indeks 85 85 82,50 89,07 87,83 82,19 85,40 100,47%



No Program / Indikator Satuan

Data Awal
Target Dan Realisasi Kinerja

(s/d Desember 2023) 

2020 2021 2022 2023
Reali  
sasi
2023

2024 2025 2026

A. URUSAN LINGKUNGAN HIDUP (INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP/IKLH)

1. Program Penunjang urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten Kota

Cakupan pelayanan penunjang 
urusan pemerintahan daerah

% 100 100 100 100 100 100 100 100

2. Program Perencanaan Lingkungan Hidup

Persentase ketersediaan dokumen 

perencanaan lingkungan hidup
% 12,50 25 50 62,50 68,75 75 87,50 100

3. Program Pengendalian Pencemaran dan/atau Kerusakan Lingkungan Hidup

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

(IKLH)
% 73,92 74,01 74,10 74,19 67,16 74,26 74,36 74,45

4. Program Pengelolaan Keanekaragaman Hayati (KEHATI

Persentase penanganan 

keanekaragaman hayati daerah
% 13,81 20 26,27 33,33 36,67 40 46,67 53,33

5. Program Pengendalian Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Limbah B3)

Persentase kegiatan usaha yang 

memiliki ijin pengelolaan LB3
% 25 30 35 40 40,17 45 50 55

Indikator Kinerja(IKU OPD) Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan 
Kabupaten Kebumen Tahun 2021-2026 DLHKP



No Program / Indikator
Satu  

an

Data Awal Target Dan Realisasi Kinerja (s/d Desember 2023)

2020 2021 2022 2023
Realisasi 

2023 sd Des.
2024 2025 2026

A. URUSAN LINGKUNGAN HIDUP (INDEKS LINGKUNGAN HIDUP)

6. Program Peningkatan Pendidikan, Pelatihan dan Penyuluhan Lingkungan Hidup untuk Masyarakat

Persentase desa dan kelurahan 
yang memiliki peraturan 
lingkungan Hidup

% 9,78 11,30 13,26 15,65 15,22 18,48 21,30 24,13

7. Program Penghargaan Lingkungan Hidup untuk Masyarakat

Persentase fasilitasi penghargaan 

lingkungan hidup
% 15,69 16,67 33,33 50 70,83 66,67 83,33 100

8. Program Penanganan Pengaduan Lingkungan Hidup

Persentase penanganan

Pengaduan masyarakat
% 100 100 100 100 100 100 100 100

9.
Program Pengelolaan Persampahan

Persentaase jumlah sampah yang 

terkurangi melalui 3R
% 22 24 26 27 50,00 28 30 30



NTASE PENI GKATAN NILAIURUSAN KE

PRODUKSI K

LAUTAN D

ELAUTA

AN PERIKAN

N DAN PERIK

AN (PERSEN

ANAN)

No Program / Indikator Satuan
Data Awal Target Kinerja (s/d Desember 2023)

2020 2021 2022 2023
Realisasi  

2023
2024 2025 2026

B. URUSAN KELAUTAN DAN PERIKANAN (PERSENTASE PENINGKATAN NILAI PRODUKSI KELAUTAN DAN PERIKANAN)

1.
Program Pengelolaan Perikanan Tangkap

Persentase Peningkatan Nilai

Produksi Usaha Kelautan dan

Perikanan
% 0 1,25 2,50 42,23 8,97 5 6,25 7,50

2. Pogram Pengelolaan Perikanan Budidaya

Persentase Peningkatan Nilai 

Produksi Perikanan Budidaya
% 0 5 10 15 16,64 20 25 30

3. Program Pengawasan Sumberdaya Kelautan dan Perikanan

Cakupan wilayah Perairan Umum 

Daratan (PUD) yang mendapatkan 

pelestarian sumberdaya perikanan
% 57,14 64,29 71,43 78,57 78,57 85,71 92,86 100

4. Program Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan

Persentase Peningkatan Nilai 

Produksi Usaha Perikanan
% 0 12,50 25,50 32,50 395,18 40 47,50 55



Tujuan : 1. “Meningkatkan kualitas lingkungan hidup untuk kesejahteraan masyarakat”

Sasaran 1: “Meningkatnya Kualitas Lingkungan Hidup”

Indikator : “Indeks Kualitas Lingkungan Hidup”

Sub Kegiatan 1 : Koordinasi, Sinkronisasi, dan Pelaksanaan 
Pencegahan Pencemaran Lingkungan Hidup Dilaksanakan 

terhadap Media Tanah, Air, Udara, dan Laut

Indikator : Jumlah sarpras pencegahan pencemaran/sarpras 
laboratorium lingkungan

Sub Kegiatan 2 : Koordinasi, Sinkronisasi dan Pelaksanaan 
Pengendalian Emisi Gas Rumah Kaca, Mitigasi & Adaptasi 

Perubahan Iklim

Indikator : Jumlah penanganan emisi gas rumah kaca

Sub Kegiatan 3 : Pengelolaan Laboratorium 
Lingkungan Hidup

Indikator : Jumlah pelayanan 
laboratorium lingkungan hidup

Program : 
Pengendalian 

Pencemaran dan/atau 
Kerusakan Lingkungan 

Hidup

Indikator : Indeks
Kualitas Lingkungan 

Hidup (IKLH)

Kegiatan : Pencegahan 
Pencemaran dan/atau 

Kerusakan lingkungan hidup 
kab/kota

Indikator : Jumlah kegiatan 
pencegahan pencemaran 

dan/ataukerusakan 
lingkungan hidup



No. Tujuan dan Sasaran 
Strategis

Indikator Kinerja Satuan Target 
Kinerja 

Tahun 2023

Realisasi  
s/d

Desember

Tujuan :

1. Meningkatkan kualitas 
lingkungan hidup untuk 
kesejahteraan masyarakat

Indeks Kualitas Lingkungan 
Hidup

Indeks  
Point

74,19 67,16

2. Meningkatnya kegiatan 
ekonomi sektor primer

PDRB ADHK Sektor Primer Miliar 
Rupiah

5.657,88 363,94

Sasaran

1 Meningkatnya kualitas 
lingkungan hidup

Indeks Kualitas Lingkungan 
Hidup

Indeks  
Point

74,19 67,16

2 Meningkatnya nilai produksi 
kelautan dan perikanan

Persentase Peningkatan 
Nilai Produksi Usaha 
Kelautan dan Perikanan

% 4,50 8,97

Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Daerah dan OPD Th. 2023



Permasalahan :

(Masih tingginya pencemaran lingkungan hidup) :

-Banyak terdapat industri kecil yang belum memiliki IPAL

-Masih adanya aktivitas usaha yang merusak lingkungan (contoh : penambangan pasir)

-Masih buruknya kualitas udara

-Masih kurangnya penanganan terhadap lahan Kritis

-Masih kurangnya pengelolaan sampah

-Masih terbatasnya infrastruktur persampahan

-Masih kurangnya sosialisasi pemahaman masyarakat mengenai upaya pengurangan dan pengolahan sampah

Solusi :

Menurunkan tingkat pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup termasuk pencemaran udara,

air, dan tanah, dengan : peningkatan Ruang Terbuka Hijau (RTH), pembinaan masyarakat sadar

lingkungan hidup termasuk pengelolaan sampah, pembinaan pada pelaku usaha dan/kegiatan

dalam pengolahan air limbah domestik, dan pencemaran udara, penerapan regulasi daya dukung

dan daya tampung dalam penataan dan peningkatan pengawasan.



Tujuan : 2. “Meningkatknya kegiatan ekonomi sektor primer”

Sasaran 2 : “Meningkatknya kegiatan ekonomi sektor primer”

Indikator : “Persentase Peningkatan Nilai Produksi Usaha Kelautan dan Perikanan”

Subkegiatan 1 : Penyediaan Prasarana Usaha Perikanan 
Tangkap

Indikator : Jumlah Prasarana Tempat Pelelangan Ikan (TPI) 
yang dibangun/ direhabilitasi

Subkegiatan 2 : Penjaminan Ketersediaan Sarana Usaha 
Perikanan Tangkap

Indikator : Jumlah unit fasilitasi sarana usaha perikanan
tangkap

Program 1 : 
Pengelolaan Perikanan 

Tangkap
Indikator : Persentase

Peningkatan Nilai 
Produksi Usaha 

Kelautan dan Perikanan

Kegiatan : Pengelolaan 
Penangkapan Ikan di Wilayah 
Sungai, Danau, Waduk, Rawa, 

dan Genangan Air Lainnya 
Yang Dapat Diusahakan 
dalam 1 (Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota.

Indikator : Jumlah 
Produksi Perikanan Tangkap



Subkegiatan 3 : Pengelolaan Kesehatan Ikan dan 
Lingkungan Budidaya dalam 1 (Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota

Indikator :Jumlah kelompok pembudidaya ikan (pokdakan)
yang mendapatkan pengawasan kesehatan lingkungan 

pembudidayaan ikan.

Subkegiatan 4 : Pembinaan dan Pemantauan 
Pembudidayaan Ikan di Darat

Indikator : Jumlah kelompok pembudidaya ikan 
(pokdakan) yang mendapatkan pembinaan dan pemantauan

Program 2 : 
Pengelolaan Perikanan 

Budidaya

Indikator : Persentase
Peningkatan Nilai 

Produksi Perikanan 
Budidaya

Kegiatan : Pengelolaan 
Pembudidayaan Ikan 

Indikator : Jumlah Produksi 
Perikanan Budidaya

Subkegiatan 1 : Penyediaan Prasarana 
Pembudidayaan Ikan dalam 1 (Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota

Indikator : Jumlah prasarana 
pembudidayaan ikan kabupaten yang

dibangun/ direhabilitasi

Subkegiatan 2 : Penjaminan Ketersediaan Sarana 
Pembudidayaan Ikan Dalam 1 (Satu) Daerah 

Kabupaten/Kota.

Indikator : Jumlah kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) 
yang mendapatkan fasilitasi sarana budidaya ikan.

Subkegiatan 5 : Perencanaan, Pengembangan, 
Pemanfaatan dan Perlindungan Lahan Untuk 

Pembudidayaan Ikan di Darat

Indikator : Jumlah Balai Benih Ikan 
(BBI) dan Tambak Dinas yang mendapatkan

sarana operasional



Permasalahan :

- Masih rendahnya produktifitas sektor pertanian dalam arti luas

-Masih rendahnya nilai tambah produk sektor pertanian arti luas

-Masih rendahnya manajemen usaha perikanan

-Masih kurangnya akses pemasaran

Solusi :

Peningkatan produksi perikanan dan kelautan, dengan :

pengembangan perikanan tangkap melalui : pemberdayan nelayan, peningkatan cakupan 

perijinan usaha perkapalan, penyediaan fasilitas penangkapan ikan, pengembangan usaha 

garam.

pengembangan perikanan Budidaya, dengan :

pengembangan kelompok budidaya perikanan, pengembangan ikan air tawar, pemberian

sarana prasarana perikanan budidaya, mengembangkan kawasan tambak udang (shrimp

estate).



RP. 30.316.077.000,- RP. 2.809.408.000

ANGGARAN PERUBAHAN TAHUN 2023 (APBD KABUPATEN)



Capaian Target dan Realisasi
Keuangan/Fisik DLHKP Tahun 2023

Uraian
Target Realisasi Deviasi

Rp. % Rp. % %

KEUANGAN
33.125.458.000 100 32.496.312.567 98,10 1,90 

FISIK 33.125.458.000 100 33.125.458.000 100 0 

PAD 3.458.799.400 100 2.904.156.494 83,96 16,04
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TARGET REALISASI

33.125.485.000

33.125.485.000
(100%)

32.496.312.567
(98,10%)

RINCIAN DAN REALISASI ANGGARAN DLHKP  
TAHUN 2023 s/dDESEMBER

3. 458.799.400

2.904.156.494
(83,,96%)

554.642.906
(16,04%)



1). Pelayanan Rekomendasi BBM Jenis Tertentu (Rek-BBM) )

2). Pelayanan Surat Tanda Daftar Kelompok (STDK)

3). Pelayanan Piagam Pengukuhan Kelas Kelompok Perikanan

4). Pelayanan Fasilitasi TDKP

5). Pelayanan Tanda Pencatatan Usaha Pembudidaya Ikan Kecil (OSS)

6). Pelayanan Pernyataan Kesanggupan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PKPLH) : 9 Persetujuan

Progress Program Unggulan Bupati Kebumen yang diampu Dinas 
Lingkungan Hidup Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen 

s/d bulan Desember 2023

PerikananBudidaya : 72 Pokdakan  
PerikananTangkap: 32STDK

1.Tiada Hari Tanpa Pelayanan :
P.Budidaya : 2 Rekomendasi

PTangkap: 2100 Rekomendasi

Budidaya: 72TDKP

Tangkap:109   

Pengukuhan 15

106



2. Nandur Wit Nggo Anak Putu :

-Penanaman tanaman konservasi, meliputi :

tanaman buah, tanaman konservasi sumberdaya air dan 
konservasi pesisir di seluruh wilayah Kabupaten Kebumen, 
sebagai berikut :

: 50.563

: 55.720

-Jumlah Penanaman Tahun 2021

-Jumlah Penanaman Tahun 2022

-Jumlah Penanaman s/d Juni 2023

Total realisasi Nandur Wit Nggo Anak Putu

: 8.641

: 114.924

Program unggulan Bupati Kebumen yang diampu Dinas 
Lingkungan Hidup Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kebumen 

s/d bulan Desember 2023



3. Pengembangan Potensi Lokal Perikanan Darat, 
Perikanan Tangkap dan Kampung Garam :

-Penambahan/pembentukan Kampung Ikan 
(Kampung Lele, Kampung Nila, Kampung Gurameh, 
Kampung Sidat, Kampung Benih Ikan).

-Kampung Nelayan Maju (Kalaju)

-Kampung Garam.

Program unggulan Bupati Kebumen yang diampu Dinas 
Lingkungan Hidup Kelautan dan Perikanan Kabupaten 

Kebumen s/d bulan Juni 2023



Faktor Penghambat Mencapai Target 
Kinerja

-Penerapan aplikasi “Nandur Wit Nggo Anak Putu” 
masih koordinasi dengan Diskominfo (menyesuaikan 
kebijakan SPBE)

-Secara teknis data Indikagtor Tutupan Lahan (IKTL) 
mengacu pada data yang dikeluarkan oleh DLHK 
provinsi, setiap akhir tahun.



Inovasi untuk Mencapai Target Kinerja

Pembuatan aplikasi Program Unggulan “Nandur Wit Nggo Anak Putu” untuk pasangan 
yang baru menikah.

Piramida Kampung Garam

Bawor Kang Mbuwak Nazi (Banyu Dhuwur Kanggo Mbudidaya Iwak, Nambah Gizi) 

Awak Cah Bumen (Akeh Iwak Rucah Buat Surimi Maen)

Siap Lapor (Sistem Aplikasi Laporan Produksi Perikanan)

Simusper “Sipelus Perindu” (Sistem Pelayanan Usaha Perikanan Terpadu) 

Se-Hat Nelayan dan Pokdakan

Sibule-Kolbun , Upaya Peningkatan Produksi Perikanan Budiaya dan Penanggulangan 
Kemiskinan

Pelestarian hutan melalui “Taman Proklim Lebah Klanceng (TAMPLEK)” 

"SOIMAH" atau Solusi Sampah Dari Rumah yang berdampak pada pemahaman
masyarakat dalam mengelola sampah dari rumah sehingga peduli terhadap lingkungan
dan di beberapa hal pengelolaan sampah juga berdampak pada peningkatan 
perekonomian. Selain itu pengelolaan sampah pada TPA juga telah menghasilkan gas 
metana



TERIMA KASIH


